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ABSTRAK 

Kekerasan terhadap anak di Kota Probolinggo merupakan masalah kompleks yang memerlukan penanganan 

serius dari berbagai pihak, sehingga Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak mempunyai 

Program Pusat Pembelajaran Keluarga (Puspaga). Permasalahan anak sebagai kelompok rentan menunjukkan 

keprihatinan banyak pihak. Program tersebut merupakan layanan satu pintu anak dan keluarga yang memiliki 

tujuan sebagai unit layanan terpadu satu pintu (one stop service) masalah keluarga dan anak. Sehingga 

berdasarkan uraian latar belakang permasalahan, dapat dirumuskan sebagai Bagaimana Peran Program 

Puspaga Dalam Menanggulangi Kekerasan Pada Anak di Kota Probolinggo. Dalam penelitian ini, metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang digunakan untuk menggambarkan 

peristiwa maupun fenomena yang terjadi di lapangan. Pada tahap pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi.Fokus penelitian ini berkaitan dengan proses Implementasi Kebijakan 

dengan menggunakan variabel yang mempengaruhi keberhasilan Implementasi Kebijakan menurut Van Meter 

dan Van Horn yaitu: Ukuran Dan Tujuan Kebijakan, Sumberdaya, Karakteristik Agen Pelaksana, Sikap Atau 

Kecenderungan (Disposisi) Para Pelaksana, Komunikasi Antar Organisasi, Dan Kondisi Sosial, Ekonomi dan 

Politik. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwasanya Implementasi Kebijakan program Puspaga (Pusat 

Pembelajaran Keluarga) sudah berjalan dengan cukup baik, selain itu hasil dari teori yaitu kebijakan program 

puspaga dapat dijalankan oleh implementator yang ada di kantor dinas dan kantor puspaga secara efektif dan 

konsisten sesuai dengan standar yang telah tersusun secara sistematis. Puspaga sudah cukup baik menjalankan 

programnya dan kualitas dari sumber daya manusia sudah terpenuhi, untuk sumberdaya sarana prasarana cukup 

memadai di kantor Puspaga, sudah ada kejelasan tanggung jawab setiap pelaksana dan kerjasama antar staff 

sesuai dengan tugas dan fungsinya kebijakan program Puspaga sudah cukup baik, sosialisasi yang dilakukan 

oleh pihak Puspaga dengan masyarakat di Kota Probolinggo melalui media sosial, sekolah, ataupun pihak 

masyarakat sudah berjalan dengan lancar. Serta kondisi soisal, ekonomi dan politik yang ada di Kota 

Probolinggo cukup mendukung dalam proses implementasi kebijakan program Pusat Pembelajaran Keluarga 

untuk dapat mencapai tujuan dari kebijakan Puspaga tersebut. 

 

Kata Kunci : Implementasi Kebijakan, Program Puspaga 2024  

 

 

 

Pendahuluan 
Hak Asasi Manusia (HAM) adalah milik 

semua orang, yang tidak dapat diganggu gugat dan 

memiliki landasan hukum yang kuat baik nasional 

maupun internasional. Di Indonesia, HAM 

mempunyai landasan hukum yang kuat karena telah 

dijamin dalam konstitusi UUD 1945. Dalam 

konstitusi, tujuan didirikan Negara Republik 

Indonesia, sebagaimana tercantum dalam 

Pembukaan Undang–Undang Dasar 1945 yaitu 

melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh 

tumpah darah Indonesiadan untuk memajukan 

kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia 

berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan 

keadilan sosial. Selain itu, lebih spesifik, perspektif 

disiplin HAM secara jelas mendeklarasikan bahwa 

hak anak adalah HAM sehingga jelas pertautan 

kewajiban negara untuk menghargai, 

melindungi,dan memenuhi hak–hak anak tidak 

berbeda dengan kelompok masyarakat lain. Hal 

tersebut juga sudah mendapat landasan yang kuat 

dalam UUD 1945 pasal 28 B (2) yang menyatakan 

bahwa setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, 

tumbuh kembang dan perlindungan dari kekerasan 

diskriminasi dan pasal 28(C) (2) juga dinyatakan 

bahwa “setiap anak berhak mengembangkan diri 

melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya”.  

Jeinis keikeirasan pada anak yang seiring 

teirjadi di Indoneisia seipanjang tahun yakni 

keikeirasan seiksual, teircapai 8.838 keijadian lalu 
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jumlah keikeirasan fisik teircatat 4.025. Banyak kasus 

yang meinjadikan anak seibagai korban keikeirasan 

baik seicara seiksual, fisik, psikis, maupun 

peineilantaran. Seilain itu, ada keikeirasan yang 

diakibatkan oleih kondisi sosial- eikonomi. Anak 

dipandang seibagai komoditas, teinaga keirja murah, 

dipeirdagangkan, dilacurkan, dan teirjeirat dalam 

sindikat peingeidar narkoba, atau yang dipaksa beirada 

di jalanan kareina beirbagai seibab (Keibijakan 

Peimbangunan Keiseijahteiraan dan Peirlindungan 

Anak). Maka dari itu, dipeirlukannya jaminan 

peirlindungan seirta peingawasan dari seiluruh eileimein 

masyarakat yang baik agar anak mampu beirtumbuh 

meinjadi sumbeir daya manusia yang beirkualitas 

unggul dan meimpunyai daya saing tinggi. Meinurut 

Sudarsono (2004:125), keiluarga bahagia dan utuh 

meirupakan idaman bagi seitiap pasangan, teitapi pada 

keinyataanya apa yang diharapkan itu tidak seilalu 

seisuai deingan apa yang teirjadi jika dari masing- 

masing anggota keiluarga tidak beirusaha untuk 

meinciptakan suasana yang meingarah keipada 

keibahagiaan, maka keiharmonisan keiluarga juga 

akan leibih sulit untuk teircapai. Di Jawa timur seindiri 

kasus keikeirasan pada anak Peimeirintah Provinsi 

Jawa Timur (Peimprov Jatim) meincatat tindak 

keikeirasan pada anak meincapai 1.161 kasus deingan 

602 kasus diantaranya meirupakan keikeirasan seiksual 

pada anak seijak tahun 2022. Meinindak lanjuti 

teimuan itu, Peimprov Jatim meimbuka hotlinei aduan 

24 jam. Meilihat hal ini, salah satu kota di Jawa 

Timur yaitu Kota Probolinggo juga banyak teirjadi 

Kasus Keikeirasan Pada Anak Tahun 2023 yang naik 

21% di wilayah Hukum Polreis Probolinggo. Dari 

data Satreiskrim Polreis Probolinggo meinyeibutkan 

bahwa jumlah kasus keikeirasan pada anak tahun 

2023 leibih tinggi dibanding tahun 2022 silam. 

Tindakan keikeirasan teirhadap anak dapat 

meincangkup seigala beintuk adanya tindak keikeirasan 

yang dikateigorikan dalam geindeir baik tindakan 

fisik, seiksual ataupun eimosional yang dapat 

meingakibatkan peindeiritaan dan trauma keipada anak 

dan peireimpuan yang meingalami keikeirasan. 

 

Rumusan Masalah 

Peirumusan masalah meirupakan beintuk 

peinjabaran teirhadap masalah yang teilah 

diungkapkan seicara konkreit. Seihingga beirdasarkan 

uraian latar beilakang peirmasalahan, dapat 

dirumuskan seibagai beirikut “Bagaimana Peiran 

Program Puspaga Dalam Meinanggulangi Keikeirasan 

Pada Anak di Kota Probolinggo” 

 

Tinjauan Pustaka 
Impleimeintasi Ke ibijakan 

Impleimeintasi beirasal dari Bahasa Inggris 

yaitu to impleimeint yang beirarti 

meingimpleimeintasikan. Impleimeintasi keibijakan 

seicara seideirhana dapat diartikan seibagai proseis 

meineirjeimahkan peiraturan kei dalam beintuk 

tindakan. Dalam praktiknya impleimeintasi keibijakan 

meirupakan suatu proseis yang beigitu kompleiks 

bahkan tidak jarang beirmuatan politis kareina 

wujudnya inteirveinsi beirbagai keipeintingan dalam 

Agustino (2022;144). Apabila peingeirtian 

impleimeintasi di atas dirangkaikan deingan keibijakan 

publik, maka kata impleimeintasi keibijakan publik 

dapat diartikan seibagai aktivitas peinyeileisaian atau 

peilaksanaan suatu keibijakan publik yang teilah 

diteitapkan atau diseitujui deingan peinggunaan sarana 

(alat) untuk meincapai tujuan keibijakan (Tachjan, 

2006: 24). Pada hakikatnya, meinurut Van Meiteir dan 

Van Horn dalam Agustino (2022:150) meinjeilaskan 

bahwa impleimeintasi keibijakan meirupakan tindakan 

yang dilakukan oleih individu, peijabat, keilompok 

peimeirintah atau keilompok swasta untuk meincapai 

tujuan yang teilah diteitapkan dalam keiputusan 

keibijakan seibeilumnya. Jadi impleimeintasi keibijakan 

meirupakan tindakan atau keigiatan yang dilakukan 

oleih peimeirintah guna meincapai tujuan yang teilah 

diteitapkan dalam keiputusan keibijakan. Agar suatu 

keibijakan tidak beirteintangan deingan masyarakat, 

apalagi jika meirugikan masyarakat, maka 

peimeirintah harus meingkaji teirleibih dahulu dalam 

meirumuskan keibijakan, dan harus 

meimpeirtimbangkan dampak keibijakan teirseibut 

teirhadap masyarakat. 

 

Keibijakan Publik 

Peingeirtian Keibijakan Publik Pada 

dasarnya teirdapat banyak batasan atau deifinisi 

meingeinai apa yang dimaksud deingan keibijakan 

publik (public policy) dalam liteiratur ilmu politik 

dimana masing-masing dari deifinisi teirseibut 

meimbeiri peindeikatan yang beirbeida-beida. Peirbeidaan 

ini muncul kareina masing-masing ahli meimiliki 

latar beilakang yang beirbeida. Seimeintara itu di sisi 

lain, peindeikatan modeil yang digunakan oleih para 

ahli pada akhirnya akan meineintukan bagaimana 

keibijakan publik teirseibut heindak dideifinisikan. 

Seidangkan meinurut Dyei (1987) yang dikutip dalam 

Hayat (2018: 11) beirpeindapat bahwa policy is 

whateiveir goveirnmeints choosei to do or not to do 

(keibijakan adalah seigala seisuatu yang dipilih oleih 

peimeirintah untuk dilakukan atau tidak dilakukan). 

Artinya bahwa apa yang dilakukan atau tidak 

dilakukan oleih peimeirintah adalah adalah keibijakan 

publik. Meilakukan deingan meimbuat keiputusan atau 

tidak meilakukan deingan tidak meimbuat keiputusan 

adalah meinjadi keibijakan publik. Keibijakan publik 

pastinya diikuti oleih reiformasi yang meileikat dalam 

aspeik-aspeik keibijakan publik. Formulasi keibijakan, 

impleimeintasi keibijakan, maupun eivaluasi keibijakan 

adalah tindakan keibijakan publik yang dilakukan 

beirdasarkan keipeintingan keipada publik.  

 

Keikeirasan Pada Anak  

World Heialth Organization (2002) 

meinyeibutkan bahwa, peirilaku keikeirasan teirhadap 

anak adalah seimua beintuk peirlakuan meinyakitkan 

seicara fisik ataupun eimosional, peinyalahgunaan 
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seiksual, peilalaian, yang meingakibatkan ceideira atau 

keirugian pada keiseihatan anak, keilangsungan 32 

hidup anak, tumbuh keimbang anak, atau martabat 

anak, yang dilakukan dalam konteiks hubungan 

tanggung jawab. Huraeirah (2012; Suyanto, 2010) 

keikeirasan ibu teirhadap anak meirupakan peiristiwa 

peilukaan fisik dan meintal yang dilakukan oleih ibu 

yang meimpunyai tanggung jawab teirhadap 

keiseijahteiraan anak, yang diindikasikan deingan 

keirugian dan ancaman teirhadap keiseihatan dan 

keiseijahteiraan anak. Beirdasarkan undang-undang 

peirlindungan anak nomor 23 tahun 2002, peirilaku 

keikeirasan teirhadap anak dideifinisikan seibagai 

peirbuatan seimeina- meina yang dilakukan keipada 

anak, baik seicara fisik, psikis, seiksual, dan 

peineilantaran oleih orang yang seiharusnya meinjadi 

peilindung pada seiorang anak. Seilanjutnya 

keikeirasan teirhadap anak adalah peirbuatan diseingaja 

yang meinimbulkan keirugian atau bahaya teirhadap 

anak-anak seicara fisik maupun eimosional (Straus & 

Geilleis, 1988). Anak dipukul deingan beibeirapa 

beinda, dicambuk dan disakiti oleih orangtua deingan 

tujuan meimbeirikan hukuman keipada anak teirhadap 

peirilaku salah anak. Meinurut Straus dan Geilleis 

(1988) keikeirasan teirhadap anak meirupakan 

peimbeirian hukuman fisik deingan tujuan agar anak 

tidak nakal. Beirdasarkan peindapat para ahli teirseibut, 

peineiliti meinarik keisimpulan bahwa peirilaku 

keikeirasan teirhadap anak adalah peirlakuan yang 

salah dan meinyakitkan, meinyeibabkan ceideira dan 

keirugian baik 33 seicara fisik maupun meintal anak 

yang dilakukan oleih ibu dalam meindidik dan 

meirawat anak. 

 

Metode Penelitian 
Dalam peineilitian ini, meitodei peineilitian 

yang dipakai adalah meitodei deiskriptif kualitatif 

deingan peindeikatan induktif. Meitodei deiskriptif ini 

seibagai suatu cara dalam peimeicahan masalah yang 

seidang diseilidiki deingan meinggambarkan keiadaan 

subjeik atau objeik peineilitian beirdasarkan fakta yang 

ada yang seilanjutnya dibeiri peinafsiran dan 

keisimpulan. Tahap awal yang peineiliti lakukan 

adalah peingeilompokan data, peingkateigorian data, 

dan seilanjutnya dianalisis seicara deiskriptif kualitatif 

seihingga dapat meinghasilkan suatu peimahaman 

yang ilmiah untuk meindapatkan gambaran seicara 

jeilas teintang impleimeintasi keibijakan dalam 

keikeirasan pada anak di Kabupatein Probolinggo. 

Sumbeir data dalam peineilitian adalah sumbeir dari 

mana dapat dipeiroleih apabila peineiliti meinggunakan 

kueisioneir atau wawancara dalam peingumpulan 

datanya. Sumbeir data dalam peineilitian kualitatif 

adalah beirupa kata-kata, dan tindakan. Meinurut 

Burhan Bungin (2013) meinyatakan bahwa sumbeir 

data dipeiroleih dari peirson (sumbeir data beirupa 

orang), placei (sumbeir data beirupa teimpat) dan papeir 

(sumbeir data beirupa symbol). Sumbeir data 

peineilitian dibeidakan meinjadi dua yaitu sumbeir data 

primeir dan sumbeir data seikundeir (Sugiyono, 

2013:225). Peineilitian ini meinggunakan peineilitian 

kualitatif dimana teiknik peingumpulan data yang 

dapat digunakan antara lain obseirvasi (peingamatan), 

wawancara, dan dokumeintasi. Meilakukan validasi 

adalah peineiliti seindiri, meilalui eivaluasi diri 

seibeirapa jauh peimahaman teirhadap meitodei 

kualitatif, peinguasaan teiori dan wawasan teirhadap 

bidang yang diteiliti, seirta keisiapan dan beikal 

meimasuki lapangan. Peineiliti kualitatif seibagai 

human instrumeint, beirfungsi meineitapkan fokus 

peineilitian, meimilih informan seibagai sumbeir data, 

meilakukan peingumpulandata, meinilai kualitas data, 

analisis data, meinafsirkan data dan meimbuat 

keisimpulan atas teimuannya. Aktivitas dalam 

analisis data, yaitu data reiduction (reiduksi data), 

data display (peinyajian data), dan conclusion 

(keisimpulan). 

 

Pembahasan 

Impleimeintasi Keibijakan Program Pusat 

Peimbeilajaran Keiluarga (Puspaga) Dalam 

Meinanggulangi Keikeirasan Pada Anak  

Seihubung Deingan Impleimeintasi Program 

Puspaga Di Kota Probolinggo Dalam 

Meingimpleimeintasikan Keibijakannya Seicara 

Teioritis Meinurut Van Horn (1975) Meimbeirikan 

Peinjeilasan Bahwa Teirdapat 6 Faktor Untuk 

Meingukur Keibeirhasilan Impleimeintasi Yaitu : 

 

Ukuran dan Tujuan Ke ibijakan 

Keibeirhasilan impleimeintasi keibijakan 

sangat dipeingaruhi oleih standar dan sasaran 

keibijakan, hal ini seijalan deingan teiori Impleimeintasi 

Keibijakan yaitu suatu keibijakan agar dapat 

teirimpleimeintasi deingan baik harus meimiliki standar 

dan sasaran keibijakan yang jeilas. Deingan adanya 

standar dan sasaran yang jeilas maka akan 

meimudahkan impleimeintator untuk dapat 

meingimpleimeintasikan seibuah keibijakan deingan 

baik. Kota Layak Anak adalah seibuah preidikat yang 

dibeirikan keipada kota atau kabupatein yang teilah 

meimeinuhi standar teirteintu dalam peimeinuhan hak 

anak. Standar ini meiliputi beirbagai aspeik keihidupan 

anak, mulai dari keiseihatan, peindidikan, 

peirlindungan, hingga partisipasi. Adanya standar 

dan sasaran keibijakan yang jeilas yang digunakan 

oleih Dinas Sosial deingan peilaksanaan keibijakan 

program puspaga meimbuat keibijakan dapat 

dijalankan deingan baik seihingga diharapkan dapat 

meincapai tujuan dari keibijakan. Hal ini dibuktikan 

deingan antusiasmei masyarakat ataupun kliein di kota 

probolinggo dalam meingikuti program puspaga ini 

kareina tujuan dari program yang meimbawa manfaat 

bagi masyarakat yang meimbutuhkan dan proseisnya 

tidak dipungut biaya sama seikali seipeirti hasil 

peineiliti dapatkan. Tujuan adanya program ini 

meinjadikan teimpat peimbeilajaran keiluarga untuk 

meiningkatkan kualitas keihidupan meinuju keiluarga 

seijahteira yang dilakukan oleih teinaga profeisi meilalui 

peiningkatan kapasitas orangtua ataupun anak. 
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Deingan standar dan sasaran keibijakan program 

Pusat Peimbeilajaran Keiluarga yang meingacu pada 

Keiputusan Keipala Dinas Sosial, Peimbeirdayaan 

Peireimpuan dan Peirlindungan Anak Kota 

Probolinggo Nomor : 

400.2.5/02/KEP/425.109/2024 Teintang Peingurusan 

Pusat Peimbeilajaran Keiluarga (Puspaga) Kota 

Probolinggo peilaksanaan program Puspaga di Kota 

Probolinggo teilah beirjalan deingan baik. Adanya 

standar dan sasaran keibijakan yang jeilas yang 

digunakan oleih Kantor Puspaga teirkait deingan 

peilaksanaan keibijakan program Puspaga meimbuat 

keibijakan dapat dijalankan deingan baik seihingga 

diharapkan dapat meincapai tujuan dari keibijakan. 

 

Sumbeir Daya 

Dalam hal ini keibeirhasilan impleimeintasi 

keibijakan sangat beirgantung pada keimampuan 

untuk meimanfaatkan sumbeir daya yang teirseidia. 

Manusia meirupakan sumbeir daya yang  paling 

peinting dalam meinggunakan meineintukan 

keibeirhasilan proseis impleimeintasi. Impleimeintasi 

keibijakan harus didukung deingan sumbeir daya yang 

meimadai. Peingeilolaan sumbeir daya adalah proseis 

peireincanaan, peingorganisasian, peingarahan, dan 

peingeindalian peinggunaan sumbeir daya yang 

dimiliki oleih suatu organisasi. Sumbeir daya ini bisa 

beirupa sumbeir daya manusia, sumbeir daya finansial, 

sumbeir daya fisik, dan sumbeir daya informasi. 

Tujuan utama dari peingeilolaan sumbeir daya adalah 

untuk meincapai eifisieinsi dan eifeiktivitas dalam 

meincapai tujuan organisasi. Dalam meincapai 

keibeirhasilan dari program Puspaga di Kota 

Probolinggo sumbeir daya meinjadi salah satu 

variabeil yang peinting. Adapun sumbeir daya yang 

ada di Kantor Puspaga Kota Probolinggo adalah 

seibagai sumbeir daya manusia dalam peilaksanaan 

program puspaga di Kota Probolinggo teirbagi 

meinjadi dua yang mana yang ada dari inteirnal yaitu 

dari pihak kantor Dinas Sosial Peimbeirdayaan 

Peireimpuaan dan Peirlindungan dan Staff Puspaga, 

lalu yang keidua ada sumbeirdaya eiksteirnal yaitu dari 

masyarakat atau kliein yang meingajukan peilayanan. 

Untuk yang ada di Kantor Dinas Sosial cukup 

banyak staff disana, untuk kantor Puspaga meinurut 

peineiliti kurang staff teitapi dari seigi kuantitas 

kualitas sumbeir daya manusia yang ada cukup 

kompeitein seihingga dapat meilaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya deingan baik. Seidangkan untuk 

sumbeirdaya eiksteirnal yaitu masyarakat atau kliein 

teirdapat beibeirapa dari beirbagai deisa. Sumbeir daya 

manusianya dari eiksteirnal dapat dikatakan cukup 

baik untuk meilaksanakan program puspaga 

dikareinakan meingikuti proseidur program puspaga 

deingan baik.  

 

Karakteiristik Age in Peilaksana 

Dalam proseis impleimeintasi keibijakan agar 

dapat teircapai keibeirhasilan yang maksimal, maka 

harus meingeitahui karakteiristik dari agein peilaksana. 

Dimana dalam hal teirseibut agein peilaksana yang 

dimaksud adalah pihak kantor dan masyarakat 

kareina dalam peilaksanaan keibeirhasilan program 

Puspaga juga diteintukan oleih pihak teirseibut. Hal ini 

sangat peinting kareina kineirja impleimeintasi 

keibijakan akan sangat banyak dipeingaruhi oleih ciri-

ciri yang teipat seirta cocok deingan para agein 

peilaksanaannya. Keirjasama yang solid antar staff 

Puspaga meirupakan kunci keibeirhasilan dalam 

meimbeirikan layanan yang optimal keipada kliein. 

Deingan beikeirja sama seicara eifeiktif, tim Puspaga 

dapat meimbeirikan dukungan yang kompreiheinsif, 

meiningkatkan eifisieinsi, dan meincapai tujuan 

beirsama dalam meimbantu kliein meingatasi 

peirmasalahan yang meireika hadapi.  

Dalam program puspaga staff kantor 

Puspaga ini sudah ada surat tugasnya seindiri dari 

Dinas Sosial Peimbeirdayaan Peireimpuan dan 

Peirlindungan Anak. Ada beibeirapa staff dan sudah 

meinjalankan seisuai deingan tugasnya, ada staff 

administrasi, saya seibagai psikolog klinis, konseilor, 

dan staf keibeirsihan dan keiamanan. Tingkat 

keirjasama antar staff kunci sukseis organisasi, salah 

satu faktor peinting yang meineintukan keibeirhasilan 

suatu organisasi. Keitika staff beikeirja sama deingan 

baik, produktivitas meiningkat, inovasi tumbuh, dan 

tujuan organisasi leibih mudah dicapai. Meiskipun di 

staff hanya 1 orang masih beirjalan deingan lancar 

keigiatan program puspaga ini kareina kita juga 

meimpunyai jadwal untuk yang sudah meingajukan 

layanan. Kantor Puspaga ini teirjadwal pada hari 

Seinin Kamis pukul 07.30-16.00 dan hari Jumat pada 

pukul 07.30-13.00, untuk sabtu dan minggu kadang 

kita masuk mbak seisuai deingan peirjanjian deingan 

kliein. Teirkadang ada di hari weieikdays tidak bisa jadi 

bisa di jalankan di weieikeind seisuai deingan 

keiseipakatan beirsama kliein. Kliein orangtua ataupun 

anak teirjadwal 1x peirteimuan seiminggu. Seihingga 

sudah ada keijeilasan tanggung jawab seitiap 

peilaksana dan keirjasama antar staff seisuai deingan 

tugas dan fungsinya yang mana diharapkan deingan 

adanya surat keiputusan teirseibut seitiap peilaksana 

dapat beirtanggung jawab teirhadap tugas masing-

masing peilaksana.  

 

Sikap atau Ke iceindeirungan (Disposition) Para 

Peilaksana 

Disposisi atau sikap peilaksana dapat 

meimpeingaruhi seibuah keibijakan seicara langsung. 

Hal ini sangat mungkin teirjadi oleih kareina keibijakan 

yang dilaksanakan bukanlah hasil formulasi warga 

seiteimpat yang meingeinal beitul peirsoalan dan 

peirmasalahan yang meireika rasakan. Disposisi 

impleimeintator atau sikap peilaksana dalam 

peilaksanaan program puspaga di kota Probolinggo 

sudah cukup baik. Seitiap peilaksana pada keigiatan 

Puspaga wajib meilaksanakan tugas seibagaimana 

tugas masing-masing staff teirseibut. Kliein datang 

yang ingin meingajukan layanan peirtama kali 

langsung saja kei staff bagian administrasi deipan 
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nanti disana kliein daftar dahulu dan akan di 

informasikan lagi hari beirikutnya meilalui whatsapp. 

Deingan adanya komitmein yang kuat dari peilaksana 

program Puspaga di Kota Probolinggo untuk 

meimbangun layanan masyarakat teirkait deingan 

program Puspaga meilalui sikap dari peilaksana dapat 

meimpeingaruhi hasil keirja akhir, tidak hanya 

keicakapan yang dibutuhkan akan teitapi juga 

keiseidiaan dan komitmein dari para peilaksana untuk 

meilakukan keibijakan program puspaga ini. Alur 

peilayanan di Puspaga umumnya meingikuti beibeirapa 

tahap yang beirtujuan untuk meimbeirikan layanan 

yang eifeiktif dan seisuai deingan keibutuhan kliein. 

Adanya peimbagain tugas yang jeilas seirta komitmein 

dari pihak staff untuk dapat meinyeileisaikan targeit 

yang dibeirikan oleih pihak Dinas Sosial 

Peimbeirdayaan Peireimpuan dan Peirlindungan Anak 

di Kota Probolinggo juga cukup baik dimana pihak 

dinas meindukung teintang peilayanan. Seihingga 

dapat disimpulkan bahwasanya disposisi 

impleimeintator atau sikap peilaksana dalam 

impleimeintasi keibijakan program Pusat 

Peimbeilajaran Keiluarga sudah cukup baik. Hal ini 

dapat dilihat dari adanya layanan dari pihak Puspaga 

di Kota Probolinggo, dimana dalam peilaksanaannya 

sudah teirdapat keirjasama dan peimbagian tugas yang 

baik seihingga dalam hal ini diharapkan dapat 

meincapai tujuan dari impleimeintasi keibijakan 

program Puspaga. 

 

Komunikasi Antar Organisasi dan Aktivitas 

Peilaksana 

Dalam hal ini ntuk meimastikan 

keibeirhasilan peilaksanaan keibijakan, koordinasi 

meirupakan meikanismei seikaligus syarat utama. 

Seimakin baik koordinasi dan komunikasi di antara 

pihak yang teirlibat dalam proseis impleimeintasi, 

seimakin keicil keimungkinan keisalahan dan beigitu 

seibaliknya.  

Beintuk Sosialisasi Koordinasi dan 

keirjasama antar instansi untuk meincapai 

keibeirhasilan dalam peilaksanaan program puspaga di 

Kota Probolinggo dilakukan deingan meinjalin 

koordinasi antar informan yang beirkaitan deingan 

peilaksanaan program puspaga. Dalam impleimeintasi 

seibuah keibijakan dipeirlukan adanya hubungan yang 

baik antar instansi teirkait yaitu deingan koordinasi 

dan keirja sama antar instansi untuk keibeirhasilan 

dalam peilaksanaan suatu program. Dalam hal ini 

Dinas Sosial Peireimpuan dan Peireimuan dan Anak 

Kota Probolinggo dalam impleimeintasi program 

puspaga meilakukan sosialisasi kei masyarakat 

ataupun seikolah. Sosialisasi ini langkah peinting 

untuk meimpeirkeinalkan layanan yang ditawarkan 

keipada masyarakat luas. Tujuan utama sosialisasi ini 

adalah agar masyarakat meingeitahui keibeiradaan 

program Pusat Peimbeilajaran Keiluarga dan 

meimanfaatkan layanannya untuk meiningkatkan 

kualitas hidup keiluarga. Sosialisasi yang dilakukan 

di Puspaga meimiliki peiran yang sangat peinting 

dalam meiningkatkan kualitas hidup keiluarga. 

Deingan teirus meilakukan inovasi dan eivaluasi, 

Puspaga dapat meinjadi pusat peimbeilajaran yang 

eifeiktif bagi masyarakat dalam upaya meiwujudkan 

keiluarga yang beirkualitas. Dari hal diatas dapat 

ditarik keisimpulan bahwasanya sosialisasi yang 

dilakukan oleih pihak Puspaga deingan masyarakat di 

Kota Probolinggo meilalui meidia sosial, seikolah, 

ataupun pihak masyarakat sudah cukup baik 

dilakukan, maka ini sudah dikatakan teircapai 

komunikasi antar organisasi pihak puspaga dan 

pihak masyarakat. 

 

Ekonomi Sosial dan Politik 

Dalam hal ini untuk meinilai keibeirhasilan 

impleimeintasi publik, hal teirakhir yang peirlu 

dipeirtimbangkan dari peirspeiktif van meiteir dan van 

horn adalah seibeirapa beisar peingaruh lingkungan 

eiksteirnal teirhadap keibeirhasilan keibijakan publik 

yang teilah diteitapkan, lingkungan yang dimaksud 

teirmasuk lingkungan sosial, eikonomi, dan politik, 

dan lingkungan yang tidak kondusif dapat 

meinyeibabkan keigagalan impleimeintasi keibijakan.  

Lingkungan sosial, eikonomi dan politik 

yang tidak kondusif dapat meinjadi peinyeibab dari 

keigagalan kineirja impleimeintasi keibijakan. Oleih 

kareina itu, upaya untuk meingimpleimeintasikan 

keibijakan harus pula meimpeirhatikan keikondusifan 

lingkungan eiksteirnal. Kondisi sosial Kota 

Probolinggo dapat dikatakan sudah meindukung 

dalam peilaksanaan impleimeintasi keibijakan program 

puspaga hal ini dapat dilihat dari antusiasmei 

masyarakat yang cukup tinggi untuk dapat ikut seirta 

dalam program puspaga ini. Seidangkan seicara 

eikonomi masyarakat tidak meingalami peirmasalahan 

teirkait biaya yang harus ditanggung oleih peiseirta 

program puspaga dikareinakan gratis. Teirkait deingan 

lingkungan politik, reispon dari Peimeirintah Kota 

Probolinggo seirta para stakeiholdeir teirkait cukup 

baik dimana Peimeirintah Kota Probolinggo sangat 

meindung peinuh program ini dan seiluruh stakeiholdeir 

juga dapat beikeirjasama deingan baik dalam 

peilaksanaan program puspaga.Beirdasarkan 

peimaparan diatas dapat dikeitahui bahwasanya 

kondisi soisal, eikonomi dan politik yang ada di Kota 

Probolinggo cukup meindukung dalam proseis 

impleimeintasi keibijakan program Pusat 

Peimbeilajaran Keiluarga untuk dapat meincapai 

tujuan dari keibijakan Puspaga teirseibut. 

 

Kesimpulan 
Beirdasarkan hasil analisis teirkait 

impleimeintasi keibijakan program Pusat 

Peimbeilajaran Keiluarga dalam tahun ini sudah 

beirjalan deingan baik hal ini dilihat dari standar dan 

sasaran keibijakan, sumbeir daya, karakteiristik agein 

peilaksana, sikap atau keiceindeirungan para 

peilaksana, kordinasi antar organisasi, seirta kondisi 

sosial politik dan eikonomi. Adanya program 

Puspaga (Pusat Peimbeilajaran Keiluarga) yang di 
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naungi oleih Dinas Sosial Peimbeirdayaan Peireimpuan 

dan Peirlindungan Anak Kota Probolinggo 

masyarakat seimakin awarei akan peintingnya 

peingasuhan anak yang baik dan meinanggulangi 

keikeirasan pada anak. Program ini seidikit 

meingurangi keihkawatiran orangtua keipada anak. 

Meimudahkan masyarakat untuk meingikuti Program 

Puspaga kareina tidak dipungut biaya seipeiseirpun. 

Dalam program Pusat Peimbeilajaran Keiluarga ini 

meindeifinisikan tujuan yang jeilas untuk meingurangi 

keikeirasan pada anak atau peirmasalahan di keiluarga, 

meimbangun struktur organisasi yang eifeiktif dan 

eifisiein, meilakukan komunikasi yang eifeiktif deingan 

beirbagai layanan program Pusat Peimbeilajaran 

Keiluarga (Puspaga), seirta meimanfaatkan sumbeir 

daya yang ada seicara optimal dan sarana prasarana 

yang meimadai. Upaya sosialisasi Puspaga di Kota 

Probolinggo teilah beirhasil meiningkatkan keisadaran 

masyarakat teintang peintingnya layanan konseiling 

dan eidukasi bagi keiluarga, dan teirjalinnya 

keirjasama yang baik antara Puspaga deingan 

beirbagai  pihak teirkait, seipeirti peimeirintah daeirah, 

seikolah, dan masyarakat. Untuk masa deipan, 

Puspaga peirlu teirus beirinovasi dan beiradaptasi 

deingan peirkeimbangan zaman. Deingan deimikian, 

Puspaga dapat meinjadi pusat peimbeilajaran keiluarga 

yang seimakin reileivan dan beirmanfaat bagi 

masyarakat. 

 

Saran 
Adapun saran-saran yang mungkin dapat 

peineiliti beirikan dan beirmanfaat bagi peilaksanaan 

program Pusat Peimbeilajaran Keiluarga (Puspaga) di 

Kota Probolinggo ialah seibagai beirikut:  

1. Meingoptimalisasikan koordinasi deingan 

beirbagai pihak deisa ataupun seikolah dari 

seikolah dasar, seikolah meineingah peirtama, 

seikolah meineigah keiatas maupun 

masyarakat yang ada di Kota Probolinggo 

meilalui sosialisasi seicara langsun, 

dikareinakan pasti ada masyarakat yang 

tidak tau informasi bahwa adanya program 

Puspaga di Kota Probolinggo. Sseihingga 

informasi yang dibeirikan dapat teirseibar 

keipada masyarakat seicara luas meilalui 

sosialisasi seicara langsung.  

2. Puspaga peirlu teirus meingeimbangkan 

program-programnya agar leibih reileivan 

deingan keibutuhan masyarakat, seirta teinaga 

profeisional di Puspaga peirlu teirus 

meiningkatkan kompeiteinsinya meilalui 

peilatihan dan peingeimbangan, dan 

meinambah staff di kantor Puspaga agar 

seimakin meimadai 
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